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MOTTO 

    

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-

apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang 

banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang 

ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan 

di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).  

( QS. Ali Imran : 14) 

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 

permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- 

megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya 

harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya 

mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering 

dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan 

di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah 

serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah 

kesenangan yang menipu. 

(QS. Al Hadiid : 20) 
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RINGKASAN 

 
Milla Mayasari, 2008, Pelayanan Publik Terhadap Gelandangan Psikotik 

Dalam Rangka Mewujudkan Tanggung Jawab Sosial (Studi Tentang 

Rehabilitasi Di Kota Malang), Dr.Sarwono,MSi, Drs.M.Shobaruddin,MA, 

115+xiii 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang muncul mengenai 

gelandangan psikotik di Kota Malang. Permasalahan yang terjadi saat ini adalah 

jumlah gelandangan psikotik semakin banyak jumlahnya di Kota Malang serta 

dampak yang diakibatkan antara lain mengganggu ketertiban umum, merusak 

keindahan lingkungan dsb. Hal ini mengindikasikan bahwa Pemerintah Kota 

Malang kurang bersungguh-sungguh dalam menangani gelandangan psikotik. 

Padahal seperti diketahui bahwa gelandangan psikotik merupakan penyandang 

masalah sosial yang berhak mendapatkan pelayanan yang baik dari Pemerintah 

Kota Malang. Dengan permasalahan tersebut, maka yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah bagaimana usaha Pemerintah Kota Malang dalam 

memberikan pelayanan kepada gelandangan psikotik khusunya dalam hal 

rehabilitasi sosial, kerjasama yang dilakukan dalam rangka rehabilitasi tersebut 

serta mengetahui bentuk baru dari pelayanan yang mungkin muncul bagi 

gelandangan psikotik sehingga pelayanan yang diberikan lebih berkualitas dan 

mampu menyelesaikan permasalahan yang selama ini terjadi. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah menunjukkan bahwa Pemerintah 

Kota Malang selama ini hanya memberikan pelayanan kepada penyandang Eks 

Psikotik untuk mendapatkan pelayanan. Sedangkan untuk gelandangan psikotik 

sendiri tidak ada yang bertanggung jawab atas mereka. Pemerintah Kota Malang 

hanya bertindak sebagai fasilitator dan ingin agar masyarakat agar ikut aktif dalam 

membantu menyelesaikan permasalahan ini tetapi tanpa ada pihak yang 

bertanggung jawab penuh atas gelandangan psikotik. Dari penelitian ini diketahui 

bahwa kerjasama yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Malang dalam 

memberikan pelayanan rehabilitasi adalah bersifat jejaring dengan lembaga-

lembaga pemerintah lainnya. Proses rehabilitasi sosial yang diselenggarakan pun 

sudah baik sesuai dengan pedoman yang ditetapkan. Tetapi masih terdapat 

beberapa masalah yang mempengaruhi kualitas pelayanan rehabilitasi yang 

dilakukan yaitu tidak adanya pihak dari Pemerintah Kota Malang yang 

bertanggung jawab atas penanganan gelandangan psikotik dan persepsi negatif 

masyarakat terhadap gelandangan psikotik, eks psikotik dan penyandang cacat 

lainnya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka untuk memperbaiki kualitas 

pelayanan rehabilitasi yang dilakukan perlu ditetapkan oleh Pemerintah Kota 

Malang pihak yang bertanggung jawab atas gelandangan psikotik dan sebuah 

program komunikasi yang efektif untuk dapat mengubah persepsi negatif 

masyarakat atas gelandangan psikotik, eks psikotik dan penyandang cacat lainnya. 

 

 

v 



SUMMARY 

 
Milla Mayasari, 2008, Public Service Toward  Psychotic Vagrant in Effort 

to Embody Social Responsibility. (Study about Rehabilitation in Malang City), 

Dr. Sarwono, MSi, Drs.M. Shobaruddin, MA, 115+xiii 

This research based on emerging problems about psychotic vagrant in Malang 

City. The problem today is the increasing number of psychotic vagrant in Malang 

City and the impact that disturb public law and order, damage environmental  

beauty, etc. It indicated that Malang city government really wants to handle the 

psychotic vagrant. It is known that  psychotic vagrant is social problem that 

should be considered  by Malang city government. With the problem, then what 

thing that should be considered in the research,  how Malang city government in 

giving  service to the psychotic vagrant especially in social rehabilitation, 

cooperation is done  in framework of rehabilitation  and to know  the new form of 

the service  for the psychotic vagrant so the service has more quality and able to 

solve problem today. 

 The results showed that Malang city government  today just gives service 

to former psychotic vagrants. While for psychotic vagrants themselves   no 

responsibility for them. Malang city government only act as facilitator and want 

society involved actively in helping  solving the problem but no party that 

responsible fully for the psychotic vagrant. From the research, it is known that  the 

cooperation of Malang city government in giving rehabilitation service in 

networking with other governmental agency. The social rehabilitation process that 

is implementation is good and suitable with the determined  guidance. But there 

are some problems that influence the quality of  the rehabilitation, it is no 

responsibility from Malang city government for the psychotic vagrant handling 

and negative perception toward psychotic vagrant, former psychotic vagrant and 

other disables. 

 Based on the problems, then to improve the rehabilitation service quality, 

government should determine which party that should responsible for the 

psychotic vagrant and effective communication program that able to change 

negative perception of society toward psychotic vagrant, former psychotic 

vagrant, and other disables. 
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